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DAFTAR SIMBOL

Y = variabel respon

= variabel prediktor

Bo = konstanta

By = parameter untuk variabel prediktor ke-i, i = 1,2, ...,p

Bi = nilai estimasi dari parameter §;,i = 1,2, ...,p

€ = galat atau error

p = banyaknya variabel prediktor

n = total pengamatan

x2 = distribusi chi-square

P(x) = probabilitas suatu hasil tertentu dalam distribusi probabilitas

m(x;) = probabilitas sukses kejadian dengan nilai probabilitas 0 < w(x;) < 1
g(x) = fungsi logit

L(B) = fungsi likelihood

l(B) = fungsilog likelihood

7% = odds ratio

SE(Bi) = estimasi alat baku untuk koefisien 8, i = 1,2, ...,p

Lo = likelihood model tanpa variabel prediktor

Ly = likelihood model dengan p variabel prediktor
P(j|t) = proporsi kelas j pada simpul t

n;(t) = jumlah pengamatan kelas j pada simpul ¢
n(t) = jumlah pengamatan pada simpul t

i(t) = impuritas pada simpul t

Ai(s,t) = penurunan impuritas akibat pemisahan s di simpul t

i(tg) = impuritas simpul kanan setelah split

i(t,) = impuritas simpul kiri setelah split

Pg = proporsi data yang masuk ke simpul kanan dari simpul ¢
P, = proporsi data yang masuk ke simpul kiri dari simpul ¢

N;(t) = jumlah pengamatan kelas j pada simpul ¢
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T® = pohon keputusan yang dibentuk dari data L — L,,

a® = hasil klasifikasi pada data uji L,, oleh pohon T

X(d™) = hasil pengklasifikasian

R (Tt(v)) = estimasi kesalahan rata-rata dari seluruh lipatan
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INTISARI

KETEPATAN KLASIFIKASI STATUS STUNTING PADA BALITA
MENGGUNAKAN METODE REGRESI LOGISTIK BINER DAN
CLASSIFICATION AND REGRESSION TREE (CART)
BERDASARKAN NILAI FI-SCORE

(Studi Kasus : Kasus Stunting di Papua Tengah tahun 2023)

Oleh
NOORKHALIZA MAULIDYANI SAFIRA
NIM. 21106010072

Stunting merupakan masalah gizi kronis pada balita yang berdampak jangka
panjang terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta produktivitas di
masa depan. Papua Tengah tercatat sebagai provinsi dengan prevalensi stunting
tertinggi di Indonesia pada tahun 2023, yaitu sebesar 39,4%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi variabel yang berpengaruh terhadap kejadian
stunting dan membandingkan ketepatan klasifikasi menggunakan metode Regresi
Logistik Biner dan Classification and Regression Tree (CART) berdasarkan nilai
Fl-score. Data yang digunakan bersumber dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023 yang diperoleh dari Pusat Data dan Teknologi Informasi (PUSDATIN)
Kemenkes RI, dengan total sampel sebanyak 401 balita dari enam kabupaten di
Papua Tengah. Pengolahan data dan analisis dilakukan menggunakan perangkat
lunak RStudio. Status stunting ditentukan berdasarkan nilai z-score indeks tinggi
badan menurut umur (TB/U) yang dihitung menggunakan perangkat lunak WHO
Anthro. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 11 wvariabel prediktor, hanya
variabel usia dan tinggi badan yang signifikan terhadap stunting. Nilai F'I-score
untuk metode Regresi Logistik Biner dan metode CART berturut-turut sebesar
95.73% dan 90.38%. Dengan demikian, metode Regresi Logistik Biner lebih
optimal dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap stunting
pada balita di Papua Tengah tahun 2023.

Kata kunci: Stunting, Regresi Logistik Biner, CART, Klasifikasi, Papua Tengah.
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ABSTRACT

ACCURACY OF STUNTING STATUS CLASSIFICATION IN TODDLERS
USING BINARY LOGISTIC REGRESSION AND CLASSIFICATION AND
REGRESSION TREE (CART) METHODS BASED ON F1-SCORE
VALUES

(Case Study: Stunting Cases in Central Papua in 2023)

by
NOORKHALIZA MAULIDYANI SAFIRA
NIM. 21106010072

Stunting is a chronic nutritional problem in toddlers that has long-term
effects on physical growth, cognitive development, and future productivity. Central
Papua is recorded as the province with the highest stunting prevalence in Indonesia
in 2023, at 39.4%. This study aims to identify variables influencing stunting
incidence and compare the accuracy of classification using Binary Logistic
Regression and Classification and Regression Tree (CART) methods based on F1-
score values. The data used were sourced from the 2023 Indonesian Health Survey
obtained from the Center for Data and Information Technology of the Indonesian
Ministry of Health, with a total sample of 401 toddlers from six districts in Central
Papua. Data processing and analysis were conducted using RStudio software.
Stunting status was determined based on the z-score of the height-for-age index
(HAZ) calculated using the WHO Anthro software. The analysis results showed that
out of 11 predictor variables, only age and height were significant predictors of
stunting. The F1-score values for the Binary Logistic Regression method and the
CART method are 95.73% and 90.38%, respectively. Thus, the Binary Logistic
Regression method is more optimal in identifying factors influencing stunting in
infants in Central Papua in 2023.

Keywords: Stunting, Binary Logistic Regression, CART, Classification, Central
Papua.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan anak merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kualitas kesehatan masyarakat secara keseluruhan, yang mencerminkan kualitas
sumber daya manusia dan kesejahteraan generasi penerus. Indikator ini dapat
berjalan optimal apabila anak mendapatkan asupan gizi yang cukup sejak dalam
kandungan (Insyroh, 2020). Kekurangan gizi dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, salah satunya adalah malnutrisi yang masih menjadi perhatian serius di
berbagai negara, termasuk Indonesia.

Stunting merupakan salah satu bentuk malnutrisi kronis yang menghambat
pertumbuhan linier anak. Stunting didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh
akibat kekurangan gizi kronis pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK),
ditandai dengan panjang atau tinggi badan yang kurang dari minus dua standar
deviasi (-2 SD) dari median standar WHO (Kemenkes RI, 2023).

Dampak stunting tidak hanya terbatas pada kesehatan fisik, tetapi juga
mengganggu perkembangan otak, yang berdampak pada kecerdasan. Anak stunting
memiliki rata-rata skor [Intelligence Quotient (1Q) 11 poin lebih rendah
dibandingkan pada anak normal (Trihono et al., 2015). Dalam jangka panjang,
stunting meningkatkan resiko berbagai penyakit tidak menular (PTM) di masa
dewasa, seperti obesitas, hipertensi, diabetes hingga kanker. (Kemenkes RI, 2023).

Selain berdampak pada individu, stunting juga berdampak luas pada
perekonomian negara. Stunting dapat menurunkan produktivitas angkatan kerja,
memperbesar kesenjangan sosial ekonomi, serta menurunkan pertumbuhan
ekonomi hingga 11% dari Produk Domestik Bruto (PDB) (Rahayu et al., 2018).
Anak yang mengalami stunting berpeluang lebih kecil untuk menyelesaikan
pendidikan tinggi dan mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan layak, sehingga

meningkatkan risiko kemiskinan antargenerasi.
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Gambar 1.1 Persentase stunting di Indonesia tahun 2013-2023

Walaupun prevalensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi, namun
Indonesia sudah berhasil menurunkan prevalensi stunting dari 37,6% pada tahun
2013 menjadi 21,6% pada tahun 2022, dengan rata-rata penurunan sekitar 1,55%
per tahun (Gambar 1.1). Prevalensi tersebut kemudian relatif stagnan pada temuan
SKI 2023, yaitu di angka 21,5%. Perlu diakui progress ini belum dapat memenuhi
target RPJMN 2020-2024 yang menargetkan prevalensi stunting sebesar 14% pada
tahun 2024 (Kemenkes RI, 2023).
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Gambar 1.2 Prevalensi stunting menurut provinsi Indonesia tahun 2022-2023

Hasil SKI 2023 menunjukan bahwa sekitar 1 dari 5 balita usia 0-59 bulan di
Indonesia mengalami stunting pada tahun 2023. Provinsi Papua Tengah mencatat

prevalensi stunting tertinggi di Indonesia (Gambar 1.2), yaitu 39,4% dengan 46.128



kasus. Pemerintah Provinsi Papua Tengah menjadikan percepatan penurunan
stunting sebagai salah satu dari tiga program prioritas di bidang kesehatan.

Tingginya prevalensi stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor. World
Health Organization (WHO) memiliki conceptual framework yang berisi empat
faktor utama penyebab stunting pada balita, yaitu kondisi keluarga dan rumah
tangga, kelengkapan makanan yang tidak memadai, praktik menyusui yang tidak
optimal, serta infeksi. Kompleksitas penyebab ini memerlukan pendekatan analisis
yang tepat untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang berpengaruh
(Insyroh, 2020). Sejauh ini, penanganan stunting masih berfokus pada pengukuran
langsung status gizi yang memerlukan biaya tinggi. Oleh karena itu, diperlukan
pemanfaatan metode klasifikasi berbasis data non-nutritional seperti data usia, jenis
kelamin, berat badan, dan tinggi badan untuk memperkirakan risiko stunting
(Nababan, 2021).

Metode klasifikasi kini banyak diterapkan di berbagai bidang, termasuk pada
bidang kesehatan. Klasifikasi dapat dilakukan dengan dua pendekatan metode yaitu
dengan metode parametrik dan metode non-parametrik. Pada penelitian ini, metode
klasifikasi yang digunakan adalah Regresi Logistik Biner sebagai metode
parametrik dan Classification and Regression Tree (CART) sebagai metode non-
parametriknya.

Regresi Logistik Biner adalah metode statistik yang memodelkan hubungan
antara variabel respon biner (Y) dengan variabel prediktor (X) yang berskala
kategorik ataupun rasio. Metode ini memiliki keunggulan dalam interpretasi yang
sederhana dan kemampuan untuk menangani hubungan linier antar variabel. Selain
itu, metode ini sering menghasilkan model dengan akurasi tinggi dalam klasifikasi
data biner (Hosmer dan Lemeshow, 2000). Pada penelitian Aristawidya et al.,
(2024) menunjukkan bahwa metode regresi logistik biner memiliki ketepatan
klasifikasi terbaik (92.31%) dalam memprediksi faktor resiko diabetes
dibandingkan dengan naive bayes classifier (84.61%).

Classification and Regression Tree (CART) merupakan metode non-
parametrik yang menggambarkan hubungan antara variabel respon dengan satu atau

lebih variabel prediktor yang bertujuan untuk mendapatkan kelompok data yang



akurat sebagai ciri dari suatu pengklasifikasian. Metode CART mampu menangani
data dengan banyak variabel dan interaksi yang kompleks (Breiman et al., 1984).
Penelitian Ikhsan et al., (2023) menunjukkan bahwa metode CART memberikan
hasil klasifikasi terbaik (91,35%) dalam memprediksi penerima beasiswa
dibandingkan dengan metode K-NN dan Naive Bayes.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memanfaatkan metode
Regresi Logistik Biner dan Classification and Regression Tree (CART) dalam
membandingkan ketepatan klasifikasi status stunting pada balita di Papua Tengah
berdasarkan nilai F'/-score serta mengidentifikasi variabel yang berpengaruh pada
status stunting. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan penanganan masalah

stunting di Indonesia, khususnya di Papua Tengah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan beberapa rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana algoritma metode Regresi Logistik Biner dan metode Classification
and Regression Tree (CART)?

2. Bagaimana penerapan metode Regresi Logistik Biner dan metode
Classification and Regression Tree (CART) pada data status stunting balita di
Papua Tengah tahun 2023?

3. Bagaimana menentukan variabel yang signifikan terhadap status stunting pada
balita di Papua Tengah tahun 2023 dengan menggunakan metode Regresi
Logistik Biner dan metode Classification and Regression Tree (CART)?

4. Bagaimana perbandingan ketepatan klasifikasi metode Regresi Logistik Biner
dan metode Classification and Regression Tree (CART) berdasarkan nilai F'/-

score?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dilakukan pada penelitian ini agar lebih

terarah, yaitu sebagai berikut:



1.

Penerapan metode Regresi Logistik Biner dan dan metode Classification and
Regression Tree (CART) hanya dilakukan pada data balita di Papua Tengah
dengan menggunakan dataset Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang
diperoleh dari Pusat Data dan Teknologi Informasi (PUSDATIN) Kemenkes
RI. Variabel prediktor yang digunakan dibatasi pada variabel-variabel yang
tersedia dalam dataset dan telah melewati proses seleksi awal.

Perbandingan ketepatan klasifikasi antara metode Regresi Logistik Biner dan
dan metode Classification and Regression Tree (CART) dilakukan berdasarkan
nilai F'/-Score sebagai ukuran evaluasi utama.

Alat pengolahan data menggunakan software RStudio 4.4.2 dan WHO Anthro
3.2.2.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menjelaskan algoritma metode Regresi Logistik Biner dan metode
Classification and Regression Tree (CART).

2. Menerapkan metode Regresi Logistik Biner dan metode Classification and
Regression Tree (CART) pada data status stunting balita di Papua Tengah tahun
2023.

3. Menentukan variabel-variabel yang signifikan terhadap status stunting balita di
Papua Tengah tahun 2023 berdasarkan hasil analisis menggunakan metode
Regresi Logistik Biner dan metode Classification and Regression Tree
(CART).

4. Membandingkan hasil ketepatan klasifikasi antara metode Regresi Logistik

Biner dan metode Classification and Regression Tree (CART) dalam klasifikasi
status stunting pada balita di Papua Tengah tahun 2023 berdasarkan nilai F'/-

score.



1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Menambah referensi dalam penerapan Regresi Logistik Biner dan
Classification and Regression Tree (CART) dalam klasifikasi status stunting
serta menjadi bahan kajian bagi peneliti lain yang tertarik dalam analisis
klasifikasi pada penelitian serupa.

Manfaat Praktis

Memberikan informasi bagi tenaga kesehatan dan pemangku kebijakan
mengenai faktor yang berpengaruh terhadap stumting berdasarkan analisis
metode yang digunakan, serta membantu dalam pemilihan metode analisis yang

lebih akurat untuk klasifikasi status stunting.

1.6 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berisi tentang literatur yang relevan

dengan topik pembahasan dari penelitian yang sudah ada untuk dijadikan rujukan

penelitian. Berikut beberapa rujukan utama di dalam bab ini:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rafika Aristawidya, Indahwati, Erfiani, Anwar
Fitrianto, dan Muftih A. A. (2024) dengan judul “Perbandingan Analisis Regresi
Logistik Biner dan Naive Bayes Classifier untuk Memprediksi Faktor Resiko
Diabetes”. Penelitian ini menjelaskan mengenai kinerja metode regresi logistik
biner dan naive bayes classifier dalam memprediksi risiko diabetes serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi risiko
diabetes. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap resiko diabetes yaitu age (usia), gender (jenis kelamin), polyuria
(frekuensi buang air kecil meningkat), polydipsia (rasa haus berlebih), genital
thrush (infeksi jamur pada alat kelamin), itching (gatal-gatal), irritability (cepat
marah), dan partial paresis (kelemahan sebagian otot). Selanjutnya kedua
metode dievaluasi berdasarkan akurasi, sensitivitas, spesifisitas, dan nilai

prediktif positif. Hasil regresi logistik biner memiliki ketepatan klasifikasi lebih



tinggi (92.31%) dibandingkan dengan naive bayes classifier (84.61%). Oleh
karena itu, regresi logistik biner diidentifikasi sebagai metode terbaik untuk
memprediksi risiko diabetes dalam konteks penelitian ini.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yasmine Nurfirdaus, Rery Afianto, dan Aldiella
Ayu Prasetya Astuti (2024) dengan judul “Klasifikasi Faktor Ibu terhadap
Risiko Terjadinya Stunting Menggunakan Metode Classification and
Regression Tree (CART) (Studi Pada Balita Usia 0-24 Bulan di Kec. Bluluk,
Kab. Lamongan)”. Penelitian ini menjelaskan mengenai analisis pengaruh
faktor ibu, termasuk pemberian ASI eksklusif, makanan pendamping ASI (MP-
ASI), dan pola asuh, terhadap risiko stunting menggunakan metode
Classification and Regression Tree (CART). Dalam penelitian ini, metode
CART dievaluasi berdasarkan nilai akurasi dan nilai APER (Apparent Error
Rate). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap risiko stunting adalah pemberian ASI eksklusif dengan
nilai ketepatan klasifikasi sebesar 79,7%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Lulu Anata Sanur, M. Al Haris, dan
Fatkhurokhman Fauzi (2024) dengan judul “Klasifikasi Status Kesejahteraan
Masyarakat Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan Metode Regresi Logistik
Biner dan Classification and Regression Tree (CART)”. Penelitian ini
menjelaskan mengenai pengaruh karakteristik atau variabel pada status
kesejahteraan rumah tangga menggunakan metode regresi logistik biner dan
CART. Dalam penelitian ini, kedua metode dievaluasi berdasarkan nilai akurasi
dan nilai APER (Apparent Error Rate). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel usia, tingkat pendidikan terakhir, dan kesehatan kepala rumah
tangga memiliki pengaruh signifikan terhadap model klasifikasi. Selanjutnya,
hasil regresi logistik biner memiliki ketepatan klasifikasi lebih tinggi (93,94%)
dibandingkan dengan CART (89,40%). Oleh karena itu, model terbaik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi logistik biner.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Nur Ikhsan, Pungkas Subarkah, dan Raditya
Sani Alifian (2023) dengan judul “Komparasi Algoritme K-NN, Naive Bayes,

dan CART untuk Memprediksi Penerima Beasiswa”. Penelitian ini menjelaskan



mengenai analisis komparasi algoritme K-NN, Naive Bayes, dan CART untuk
memprediksi penerima beasiswa bagi pengelola di SMA. Hasil perbandingan
ketiga algoritme mendapatkan nilai hasil yaitu algoritme K-NN sebesar
90.0844%, algoritme Naive Bayes sebesar 90.8228%, dan algoritme CART
sebesar 91.3502%. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa dari ketiga algoritme
menunjukkan bahwa algoritme CART memperoleh nilai akurasi tertinggi yang
didasarkan pada nilai Precision, Recall dan F-Measure dengan kategori Good
Classification.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Elfira Safitri, Sri Basriati, dan Septia Mulyani
(2022) dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Stunting
terhadap Balita Menggunakan Analisis Regresi Logistik”. Penelitian ini
menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada
balita di Posyandu Kasih Ibu Puskesmas Airtiris, Kampar menggunakan metode
regresi logistik biner. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi stunting, yaitu status gizi berat badan berdasarkan usia.
Selanjutnya, nilai ketepatan klasifikasi model dihitung berdasarkan nilai akurasi

yaitu sebesar 83,6%.

Berikut persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya.

Tabel 1.1 Tinjauan pustaka

Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Perbandingan Regresi logistik Penggunaan Tidak
Analisis Regresi biner memiliki nilai | metode regresi | menggunakan
Logistik Biner dan ketepatan logistik dalam | metode CART
Naive Bayes klasifikasi lebih penelitian sebagai
Classifier untuk tinggi (92,31%) khususnya di perbandingan
Memprediksi Faktor | dibandingkan bidang hasil ketepatan
Resiko Diabetes dengan naive bayes | kesehatan. klasifikasi.
(Aristawidya et al., classifier (84.61%).
2024)




Klasifikasi Faktor Metode Penggunaan Tidak

Ibu terhadap Risiko | Classification and | metode membandingkan
Terjadinya Stunting | Regression Tree Classification | dengan metode
menggunakan (CART) and Regression | regresi logistik
Metode menghasilkan Tree (CART) biner.
Classification and ketepatan dalam kasus

Regression Tree klasifikasi sebesar | stunting.

(CART) (Studi Pada | 79,7% dengan

Balita Usia 0-24 faktor yang paling

Bulan di Kec. berpengaruh yaitu

Bluluk, Kab. pemberian ASI

Lamongan) eksklusif.

(Nurfirdaus et al.,

2024)

Klasifikasi Status Regresi logistik Penggunaan Hasil
Kesejahteraan biner memiliki nilai | metode regresi | perbandingan
Masyarakat ketepatan logistik biner | yang dilihat dari
Kabupaten klasifikasi lebih dan perhitungan
Kepulauan tinggi (93,94%) Classification | ketepatan
Mentawai dengan dibandingkan and Regression | klasifikasi
Metode Regresi dengan CART Tree (CART). | berdasarkan
Logistik Biner dan (89,40%). nilai akurasi dan
Classification and nilai APER
Regression Tree (Apparent Error
(CART) (Sanur et Rate).

al., 2024)

Komparasi Algoritme CART Penggunaan Tidak
Algoritme K-NN, memiliki hasil metode CART | menggunakan

Naive Bayes, dan

CART untuk

akurasi yang paling

tinggi yaitu sebesar

dalam konteks

klasifikasi.

metode regresi

logistik biner
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Memprediksi

Penerima Beasiswa

91,35% dengan
kategori Good

sebagai

perbandingan

(Ikhsan et al., 2023) | Classification. hasil ketepatan
klasifikasi.
Faktor-Faktor yang | Regresi logistik Penggunaan Tidak
Mempengaruhi biner memiliki nilai | metode regresi | menggunakan
Kejadian Stunting ketepatan logistik biner | metode CART
terhadap Balita klasifikasi sebesar | dalam kasus sebagai
Menggunakan 83,6% dengan stunting. perbandingan
Analisis Regresi faktor yang hasil ketepatan
Logistik (Safitri et mempengaruhi klasifikasi.
al., 2022) adalah status gizi

berat badan

berdasarkan usia.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan membaca dalam

memahami tulisan dalam penelitian ini secara sederhana, rinci, runtut dan jelas.

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. BAB IPENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang hal yang melatarbelakangi peneliti dalam

melakukan suatu penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan masalah, dan tinjauan pustaka yang mana menjadi acuan

penelitian dalam penyusunan, serta sistematika penulisan sebagai gambaran

sederhana dari penelitian ini secara garis besar.

2. BABII LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi mengenai teori dasar dan teori penunjang sebagai

penguat pembahasan analisis dalam klasifikasi status stunting pada balita

dengan metode Regresi Logistik Biner dan Classification and Regression Tree

(CART).
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. BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi mengenai jenis penelitian, jenis dan sumber data,
variabel penelitian, alat pengolahan data, metode analisis data, dan flowchart

dari penelitian ini.

. BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang metode analisis yang diteliti, sampai dengan
pembahasan terperinci mengenai metode Regresi Logistik Biner dan

Classification and Regression Tree (CART).

. BAB V STUDI KASUS

Pada bab ini berisi tentang penerapan metode Regresi Logistik Biner
dan Classification and Regression Tree (CART) dalam klasifikasi status
stunting pada balita di Papua Tengah tahun 2023 menggunakan Software
RStudio 4.4.2 dan WHO Anthro 3.2.2.

. BAB VI PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan
dan jawaban atas rumusan masalah yang telah dirancang sebelumnya, serta

berisikan saran bagi peneliti selanjutnya.



6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang klasifikasi status stunting pada

balita di Papua Tengah tahun 2023, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Algoritma metode Regresi Logistik Biner dan Classification and Regression

Tree (CART) yaitu:

Regresi Logistik Biner menggunakan pendekatan fungsi logit untuk
memodelkan hubungan antara variabel prediktor dengan probabilitas
terjadinya stunting. Proses utama dalam metode ini meliputi pengujian
multikolinearitas, estimasi parameter, pengujian signifikansi parameter,
pembentukan model, serta interpretasi model.

Classification and Regression Tree (CART) bekerja dengan membentuk
pohon keputusan melalui proses pemilihan pemilah, penentuan simpul
terminal, dan penandaan label kelas. Selanjutnya, melakukan pemangkasan

pohon untuk mendapatkan pohon klasifikasi yang optimal.

Penerapan metode Regresi Logistik Biner dan metode Classification and

Regression Tree (CART) yaitu:

Metode Regresi Logistik Biner membentuk model yang diperoleh dalam
bentuk logit sebagai berikut:

g(x) =40.03190 + 0.44187X5; — 0.64265X;
Metode Classification and Regression Tree (CART) membentuk pohon
klasifikasi optimal yang disajikan pada Gambar 5.10 menghasilkan 5 simpul
induk dan 6 simpul terminal dengan tingkat kedalaman sebesar 3 tingkatan.
Variabel yang paling menentukan klasifikasi status stunting adalah variabel

tinggi badan (X5) dan usia (X3).

Hasil analisis dari metode Regresi Logistik Biner dan metode CART

mengatakan bahwa dari 11 variabel prediktor, hanya variabel usia (X3) dan

tinggi badan (X5) yang signifikan terhadap status stunting.

81



82

Perbandingan ketepatan klasifikasi dari kedua metode berdasarkan nilai F/-
score menunjukkan bahwa metode Regresi Logistik Biner memiliki nilai
ketepatan klasifikasi sebesar 95.73% sedangkan metode Classification and
Regression Tree (CART) sebesar 90.38%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
metode regresi logistik biner lebih unggul dalam hal ketepatan klasifikasi

dengan 5.35% lebih tinggi dibandingkan dengan metode CART.

6.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, berikut merupakan beberapa saran yang

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Mengeksplorasi metode atau pendekatan lain yang dapat menghasilkan model
dengan kelayakan yang lebih baik, namun tetap mempertahankan atau bahkan
meningkatkan kemampuan klasifikasinya.

Pemilihan variabel prediktor yang lebih relevan dan lebih lengkap terkait faktor
penyebab balita stunting, seperti pola makan, ketahanan pangan keluarga, atau
status keluarga.

Berdasarkan variabel yang signifikan dalam model, pemerintah dapat
merancang intervensi gizi dan edukasi yang lebih tepat sasaran, terutama untuk

wilayah dengan prevalensi tinggi.
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